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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. LatarBelakangMasalah 

Matematika merupakan sebuah ilmu yang memberikan kerangk 

aberpikir logis universal pada   manusia.Matematika merupakan satual 

atbantu yang urgen bagi perkembangan berbagai disiplin ilmu lainnya. Oleh 

Karen aitu, tidak berlebihan jika matematika ditempatkan sebagai 

mathematics is king as well as good servant.1 Namun dalam praktek 

pembelajarannya, matematika dianggap sesuatu yang abstrak, menakutkan 

dan tidak mempunyai daya tarik dimata peserta didik. Sehingga hal ini 

mengakibatkan rendahnya output peserta didik dalam penguasaan 

matematika.2 

Pendidikan di sekolah merupakan amanah untuk mengembangkan 

sumber daya manusia yang dilakukan secara sistematis, praktis dan 

berjenjang. Dalam pelaksanaan mengajar di sekolah,  guru mempunyai 

peranan yang sangat besar demi tercapainya proses belajar yang baik. 

Sehubungan dengan peranan ini, seorang guru dituntut harus mempunyai 

kompetensi yang memadai dalam hal pengajaran di sekolah. Kurangnya 

kompetensi guru maka menyebabkan pelaksanaan mengajar menjadi kurang 

lancar yang mengakibatkan peserta didik tidak senang terhadap pelajarannya 

sehingga peserta didik dapat mengalami kesulitan belajar dan prestasi belajar 

menurun. 

Salah satu tugas utama guru dalam kegiatan pembelajaran di sekolah 

adalah menciptakan suasana pembelajaran yang dapat memotivasi peserta 

didik agar senantiasa belajar dengan baik dan bersemangat, sebab dengan 

iklim pembelajaran yang seperti ini akan berdampak positif dalam 

pencapaian prestasi belajar yang optimal. Untuk itu sebaiknya guru 

                                                 
1Mutadi, Pendekatan Efektif dalam Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Pusdiklat 

Tenaga Keagamaan-Depag, 2007), hlm.1. 
2Mutadi, Pendekatan 
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mempunyai kemampuan dalam memilih sekaligus menggunakan metode 

yang tepat. 

Media belajar merupakan alat bantu yang berguna dalam kegiatan 

belajar mengajar. Alat bantu dapat mewakili sesuatu yang tidak disampaikan 

guru via kata-kata atau kalimat. Keefektifan daya serap peserta didik terhadap 

bahan pelajaran yang sulit dan rumit dapat terjadi dengan bantuan alat bantu. 

Kesulitan peserta didik memahami konsep dan prinsip tertentu dapat diatasi 

dengan bantuan alat bantu. Bahkan alat bantu diakui dapat melahirkan umpan 

balik yang baik dari peserta didik. Dengan memanfaatkan taktik alat bantu 

yang akseptabel, guru dapat menggairahkan belajar peserta didik. Alat bantu 

yang akan dibahas dalam skripsi ini meliputi reward dan punishment. 

Keampuhan hadiah (reward) sebagai alat bantu pendidikan untuk 

mendapatkan umpan balik dari peserta didik akan terasa jika penggunaannya 

tepat. Terlalu sering memberikan hadiah tidak dibenarkan, sebab hal itu akan 

menjadi kebiasaan yang kurang menguntungkan kegiatan belajar mengajar. 

Dikhawatirkan peserta didik giat belajar bila hasil kerjanya mendapatkan 

imbalan dari guru. Karena ada hadiah, baru perserta didik mau belajar dengan 

giat. Tetapi bila tidak, perserta didik malas belajar. Karena itu, alangkah 

bijaksana jika guru tidak memberitahukan terlebih dulu kepada peserta didik 

sebelum dia menyelesaikan tugas yangdiberikan dengan baik. Dengan kata 

lain memberikan hadiah secara tiba-tiba (spontanitas) kepada peserta didik 

yang menunjukkan prestasi kerjanya di akhir kegiatan belajar mengajar. 

Dengan begitu, maka peserta didik merasa bangga karen hasil belajarnya 

dihargai dalam bentuk materi. Hal itu juga menjadi dorongan bagi peserta 

didik lainnya untuk selalu bersaing dalam belajar. Sebagai materi pokok 

dalam mata pelajaran matematika yang akan dijadikan tolok ukur untuk 

mengukur hasil belajar matematika peserta didik di MTs. Hasan Kafrawi 

dalam penulisan skripsi ini adalah materi garis singgung persekutuan luar 

lingkaran. 

Garis Singgung Lingkaran adalah garis yang memotong lingkaran 

disatu titik. Garis singgung lingkaran membentuk sudut  900 dengan jari-jari 
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yang menghubungkan titik singgung tersebut dengan titik pusat lingkaran. 

Dan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran yaitu sebuah garis yang 

menghitung kedua lingkaran. Pada materi ini peserta didik masih kesulitan 

untuk memahaminya sehingga hasil belajarnya masih jauh dibawah KKM, hal 

itu dikarenakan materinya yang masih abstrak dan guru kurang mampu 

mengkontekstualkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu dalam mengajar, guru harus pandai menggunakan 

pendekatan secara arif dan bijaksana, bukan sembarangan yang bisa 

merugikan peserta didik. Karena dalam proses belajar mengajar yang 

berlangsung telah terjadi interaksi yang bertujuan. Guru dan peserta didiklah 

yang menggerakkannya. Interaksi yang bertujuan itu disebabkan gurulah yang 

memaknainya dengan menciptakan lingkungan yang bernilai edukatif demi 

kepentingan peserta didik dalam belajar. Ketika guru dihadapkan kepada 

permasalahan peserta didik yang bermasalah, maka guru akan berhadapan 

dengan permasalahan peserta didik yang bervariasi. Dalam belajar,  peserta 

didik memepunyai motivasi dan pemahaman yang berbeda-beda. Pada satu 

sisi peserta didik memiliki motivasi dan pemahaman yang tinggi, tetapi pada 

saat lain peserta didik mempunyai motivasi dan pemahaman yang rendah.  

Kegiatan belajar mengajar  yang melahirkan interaksi unsur-unsur 

manusiawi adalah suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. 

Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar bergairah bagi 

peserta didik. Dengan seperangkat teori dan pengalaman yang dimiliki, guru 

gunakan untuk bagaimana mempersiapkan program pengajaran dengan baik 

dan sistematis. Dengan pemberian reward dan punishment oleh guru kepada 

peserta didik sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran diharapkan 

akan tercipta lingkungan belajar  yang bergairah sehingga hasil belajar peserta 

didik dapat meningkat. 

Obyek penelitian disini adalah MTs. Hasan Kafrawi Mayong Jepara, 

MTs. Hasan Kafrawi merupakan sebuah sekolah yang terletak di Desa Pancur 

Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara. Di sekolah ini sarana dan prasarana 

yang menunjang kegiatan belajar mengajar kurang terpenuhi sehingga 
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motivasi belajar dari peserta didik masih lemah terutama pada mata pelajaran 

Matematika yang dianggap sulit oleh peserta didik. Kurangnya motivasi dari 

peserta didik tersebut yang mendorong guru untuk berpikir keras bagaimana 

caranya agar dapat membangkitkan motivasi peserta didik yang bersifat 

motivator ekstrinsik agar peserta didik lebih menyukai mata pelajaran 

matemaika, terutama pada materi pokok panjang garis singgung persekutuan 

luar dua lingkaran. 

Materi pokok panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran 

merupakan materi yang cukup sulit untuk dipahami oleh peserta didik. Hal itu 

terbukti bahwa peserta didik di MTs. Hasan Kafrawi Mayong Jepara merasa 

kesulitan dalam memahami konsep dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Bahkan kesulitan itupun dirasakan peserta didik tidak hanya pada 

materi pokok panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran tetapi 

diseluruh materi matematika merekapun merasa sulit. Hal itu ditunjukkan dari 

hasil nilai ulangan akhir semester dengan rata-rata 32,7 yang masih di bawah 

KKM yaitu 55, Penyebab hal tersebut adalah kurangnya motivasi dari peserta 

didik dan dari guru, serta peserta didik masih kurang menguasai konsep. Dan 

motivasi tersebut dapat ditingkatkan melalui pemberian reward dan 

punishment dengan tetap menekankan pada pemahaman konsep. Sehinga 

ketika menemukan soal penerapan yang berkaitan dengan materi panjang garis 

singgung persekutuan luar lingkaran peserta didik kesulitan dalam 

mengerjakannya. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti perlu mengadakan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment terhadap Hasil  

Belajar Peserta Didik Kelas VIII Semester 2 pada Materi Pokok Panjang Garis 

Singgung Persekutuan Luar Lingkaran MTs. Hasan Kafrawi Mayong Jepara 

Tahun Pelajaran 2010/2011” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasakan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 
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1. Peserta didik kurang termotivasi dalam belajar. 

2. Belum adanya reinforcement dari garu untuk peserta didik. 

3. Pesera didik mangalami kesulitan dalam memahami konsep materi 

panjang garis singgung persekutuan luar lingkaran dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Pembatasan Masalah 

 Mengingat keterbatasan yang dimiliki penelti, maka penelitian ini 

hanya dibatasi dalam: 

1. Peserta didik yang menjadi penelitian adalah peserta didik kelas VIII 

MTs. Hasan Kafrawi Mayong Jepara semester genap tahun pelajaran 

2010/2011. 

2. Materi garis singgung dibatasi pada panjang garis singgung persekutuan 

luar lingkaran. 

 

D. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah diperlukan untuk menghindari adanya penafsiran 

yang berbeda serta mewujudkan pandangan dan pengertian yang 

berhubungan dengan judul skripsi yang penulis ajukan. 

1. Reward  

Reward adalah hadiah atau sesuatu yang diberikan kepada orang 

lain sebagai penghargaan atau kenang-kenangan/cenderamata. Hadiah 

yang diberikan kepada orang lain bisa berupa saja, tergantung dari 

keinginan pemberi.   

2. Punishment 

Punishment atau hukuman adalah menghadirkan atau 

memberikan sebuah situasi yang tidak menyenangkan atau situasi yang 

ingin dihindari untuk menurunkan tingkah laku. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik 

setelah peserta didik menerima pengalaman belajar. 
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4. Garis Singgung Persekutuan Luar Lingkaran 

Panjang garis singgung persekutuan luar lingkaran adalah garis 

yang memotong dua lingkaran yang saling lepas atau bersinggungan di 

luar tepat di satu titik. Titik tersebut dinamakan titik singgung lingkaran. 

Garis singgung lingkaran merupakan materi matematika yang 

termuat dalam standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) KTSP 

(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang diajarkan pada kelas VIII 

semester genap. Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi pada sub 

materi panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran. 

Maksud dari judul skripsi “Pengaruh Pemberian Reward dan 

Punishment terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII Semester 2 pada 

Materi  Pokok Panjang Garis Singgung Persekutuan Luar Lingkaran MTs. 

Hasan Kafrawi Mayong Jepara Tahun Pelajaran 2010/2011” ini adalah 

keberhasilan pemberian reward dan punishment terhadap hasil belajar peserta 

didik pada materi pokok panjang garis singgung persekutuan luar dua 

lingkaran. Hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

 

E. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Apakah pemberian reward (hadiah) dan punishment (hukuman) dalam 

pembelajaran matematika berpengaruh pada peningkatan hasil belajar peserta 

didik kelas VIII semester 2 di MTsHasan Kafrawi Mayong Jepara tahun 

pelajaran 2010/2011 pada materi pokok panjang garis singgung persekutuan 

luar lingkaran?  
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peserta didik 

a. Dengan adanya reward dan punishment, maka peserta didik akan lebih 

giat dalam belajar. 

b. Dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII MTs. Hasan 

Kafrawi pancur Mayong Jepara pada materi pokok panjang garis 

singgung  persekutuan luar lingkaran. 

2. Bagi guru 

a. Memberikan variasi kepada guru dalam memberi reward dan 

punishment untuk peserta didik. 

b. Sebagai alternatif untuk meningkatkan keterampilan yang bervariasi 

bagi guru sehingga dapat memperbaiki sistem pembelajaran. 

3. Bagi sekolah 

a. Sebagai bahan acuan penelitian. 

b. Sebagai sumbangan pemikiran dalam upaya peningkatan hasil belajar 

peserta didik. 

c. Memberikan masukan bagi sekolah untuk melakukan perbaikan 

terhadap pembelajaran matematika pada khususnya dan mata pelajaran 

lain pada umumnya. 

4. Bagi peneliti 

a. Memberikan pengalaman mengajar secara langsung; 

b. Memberikan wawasan yang luas mengenai kondisi real dalam proses 

pembelajaran, sehingga nantinya dapat menjadi tenaga pendidik yang 

profesional. 

 

 

 

 

 

 


